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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan tentang Guru Pendidikan Agama
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Pembahasan tentang guru agama Islam sangatlah luas, karena
begitu banyaknya referensi dan kajian tentang pembahasan mengenai
guru agama, maka dari itu untuk mempermudah dalam memahami
tentang pengertian guru agama penulis menjelaskan bahwa yang
dimaksud guru dalam skripsi ini adalah guru sebagai pendidik formal.
Secara umum definisi pengertian guru agama Islam menurut para ahli

sebagai berikut :

a. Dalam kamus besar bahasa Indonesia dinyatakan: “guru adalah
seseorang yang profesinya atau pekerjaannya mengajar, jadi kalau
guru pendidikan agama adalah seseorang  yang profesinya
mengajar pendidikan agama Islam”.*®

b. Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen

disebutkan: “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

1% W.J.S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 335.
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didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.17

C. Zakiyah Darajat, “guru adalah pendidik professional, karena secara
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para
orang tua”.*®

d. HM. Arifin, “Guru agama Islam adalah hamba Allah yang
mempunyai cita-cita Islami, yang telah matang rohaniah dan
jasmaniah serta mamahami kebutuhan perkembangan siswa bagi
kehidupan masa depannya, ia tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan yang diperlukan oleh siswa akan tetapi juga
memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat Islami ke dalam
pribadi siswa sehingga menyatu serta mewarnai perilaku mereka
yang bernafaskan Islam.”*

e. Zuhairini dkk, “guru agama Islam adalah orang yang mempunyai
tanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang sesuai
dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab kepada Allah
SWT. %

f. Athiyah Al Abrosy, “guru dalam hal ini adalah guru agama Islam

yang merupakan guru spiritual bagi seorang murid atau seorang

bapak spiritual kepada anaknya dengan maksud memberikan

o Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Surabaya: Pustaka Eureka, 2006.

18 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Prismasophie, 2004), 156.
4 M Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 193.

27uhairini dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Usaha Nasional, 2004), 54.
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santapan rohani berupa pelajaran ahklak dan budi pekerti yang
luhur” 2
Dan masih banyak ahli dan para pakar pendidikan
mendefinisikan istilah guru pendidikan agama Islam akan tetapi
beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwasanya guru agama
Islam adalah seseorang yang bertugas mengajarkan agama Islam
sekaligus membimbing anak didik kearah pencapaian kedewasaan

serta terbentuknya akhlak anak didik yang Islami sehingga terjalin

keseimbangan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Agama Islam mengajarkan baik di dalam Al Qur’an maupun
Hadits Rasulullah SAW, bahwa setiap umat Islam wajib
menyampaikan dan memberikan pendidikan agama Islam kepada
yang lain sebagaimana dipahami dari firman Allah dalam surat An-

Nahl ayat 125 :
el sy wad abaesady ddy 3y oz ) 43
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.22

2! Athiyah Al-Abrosy, Dasar-dasar Pokok.,136.
?2QS. an-Nahl (16): 125.
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Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa siapapun dapat
menjadi pendidik agama Islam atau disebut guru agama asalkan dia
memiliki kemampuan, pengetahuan serta mampu
mengimplementasikan nilai yang relevan dalam pengetahuan itu yakni
sebagai penganut agama yang patut dicontoh dalam agama yang
diajarkan dan bersedia menularkan pengetahuan agama serta nilainya

kepada orang lain.

. Tugas Guru Agama Islam di Sekolah
Adapun tugas dari guru agama Islam itu sendiri yang terkait

dengan peranguru agama di sekolah sebagai berikut :

a. Guru agama sebagai pembimbing agama bagi anak didik

Atas dasar tanggung jawab dan kasih sayang serta
keikhlasan guru, sebagaimana yang dikemukakan oleh Abidin Ibnu
Rusd, dalam hal ini guru agama Islam mempunyai peran yang
sangat penting bagi anak didik dalam mempelajari, mengkaji,
mendidik dan membina mereka di dalam kehidupannya, juga
dalam mengantarkan menuntut ilmu untuk bekal kelak mengarungi
samudra kehidupan yang akan mereka lalui, hendaknya seorang
guru tidak segan-segan memberikan pengarahan kepada anak
didiknya, ketika bekal ilmu yang mereka dapatkan untuk
menjadikan mereka menjadi insan kamil, di samping itu juga

seorang guru haruslah memberikan nasehat-nasehat kepada anak
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didiknya tentang nilai-nilai akhlak yang harus diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari.?

. Guru agama Islam sebagai sosok teladan bagi anak didik

Seorang pendidik akan senantiasa menjadi teladan dan
pusat perhatian bagi anak didiknya, ia harus mempunyai kharisma
yang tinggi, hal ini sangatlah penting karena seorang guru
merupakan sosok suri tauladan bagi anak didiknya, jika seorang
guru agama tentunya yang sebagai panutan anak didik tersebut
dapat membawa diri, maka kemungkinan besar akan mudah

menghadapi anak didiknya.

Menurut Abidin Ibnu Rusd, jika kepercayaan sebagai
contoh yang baik itu sudah terbukti dari seorang guru maka anak
didik tersebut akanmengikutinya meskipun kadang tidak disuruh
pun akan meniru sisi baik dari seorang guru agama tersebut.?
Maka sesungguhnya guru teladan yang paling baik dan patut
dicontoh keteladanannya adalah Rasulullah, karena dalam diri

Rasul tersebut terdapat suri tauladan yang baik, sesuai dengan

Firman Allah Surat al-Ahzab ayat 21:

A g O o s Bl B g 0 20 05

S 555 531 23

2% Abidin Ibnu Rusd, Pemikiran Al Ghozali Tentang Pendidikan (Yogyakarata: Pustaka Pelajar,

1991), 75.

24 |pid.
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
Dia banyak menyebut Allah”.?

Guru sebagai subyek dalam pendidikan yang paling berperan
sebagai pengajar dan pendidik, terutama seorang guru agama dengan
misi membangun mental anak bangsa harus telah menjadi seorang
yang beriman, bertagwa dan berbudi pekerti yang luhur, tanpa ada
kriteria seperti itu, maka akan mustahil akan terwujud manusia
Indonesia seperti yang telah dicita-citakan oleh bangsa ini, karena
seorang guru memberikan ilmu, pengetahuan dan pengalaman kepada
anak didiknya ibarat memberikan sesuatu kepada anak didiknya, maka

ia hanya bisa memberikan sesuatu yang hanya ia miliki.

c. Guru agama Islam sebagai orang tua kedua bagi anak didik

Seorang guru agama akan berhasil melaksanakan tugasnya jika
mempunyai rasa kasih sayang dan tanggung jawab terhadap muridnya
sebagaimana terhadap anaknya sendiri, seorang guru tidak harus
menyampaikan pelajaran semata akan tetapi juga berperan sebagai orang
tua. Jika setiap orang tua memikirkan setiap nasib anaknya agar kelak
menjadi orang yang berhasil, berguna bagi nusa dan bangsa serta bahagia
dunia sampai akhirat maka seorang guru seharusnya memberikan

perhatian kepada anak didiknya.

>QS. al-Ahzab (33): 21.
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Menurut Abidin Ibnu Rusd, mengenai proses belajar mengajar
antara guru agama dan murid pada dewasa ini, kurang mendapatkan
perhatian dari semua pihak, seorang guru sering tidak mampu tampil
sebagai sosok figur yang pantas untuk diteladani dihadapan anak didiknya,
apalagi mampu menjadi orang tua mereka, karena itu seringkali guru
dipandang dan dinilai oleh muridnya tidak lebih sebagai orang lain yang
bertugas menyampaikan materi pelajaran di sekolah karena digaji. Kalau
sudah menjadi demikian bagaimana mungkin seorang guru membawa,
mengarahkan, menunjukkan dan membimbing anak didiknya menuju
kepada pendewasaan diri sehingga menjadi manusia yang mandiri dan

bertanggung jawab.?

3. Pendidikan Agama Islam
Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha secara sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
bimbingan kerukunan antar umat beragama di masyarakat untuk

mewujudkan persatuan nasional.?’

%% |bnu Rusd, Pemikiran Al Ghozali., 67.
2" Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2002), 76.
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Dari pengertian tersebut diatas dapat ditarik beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu

sebagai berikut :

a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam
arti bimbingan, diajari dan atau dilatih peningkatan keyakinan,
pemahaman terhadap ajaran agama Islam.

c. Pendidik lebih spesifik guru PAI yang melakukan kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sadar terhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

d. Pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari
peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau
kualitas pribadi dan kesalehan sosial, sehingga dapat terwujud
persatuan dan kesatuan nasional.?®

4. Dasar Pendidikan Agama
a. Dasar Yuridis
Dasar-dasar pendidikan agama yang berasal dari peraturan
perundang-undangan yang secara langsung dan tidak langsung

dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama,

28 | bid.
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disekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan formal
di Indonesia. Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada

tiga macam, yaitu sebagai berikut:
1) Dasar ideal

Dasar ideal adalah dasar dari falsafah negara pancasila
di mana sila pertama dari pancasila yaitu Ketuhanan Yang
Maha Esa.Ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa

Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Dasar Struktural atau Konstitusional

Yakni dasar dari UUD 1945, dalam Bab Xl Pasal 29

ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

1) Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa.
2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut

agama dan kepercayaannya itu.”®

Bunyi ayat di atas mengandung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus beragama dan negara melindungi umat
beragama untuk menunaikan ajaran agama dan beribadah

sesuai agamanya masing-masing.

3) Dasar Operasoinal

»Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang, 2004), 20.
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Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar
yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah-sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan
dalam Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab X Pasal 37 ayat 1 dan 2 yang

berbunyi sebagai berikut:

(1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat: (a) pendidikan agama; (b) pendidikan
kewarganegaraan; (c) bahasa; (d) matematika; (e) ilmu
pengetahuan alam; (f) ilmu pengetahuan sosial; (g) seni
dan budaya; (h) pendidikan jasmani dan olahraga (i)
ketrampilan/kejujuran; dan (i) muatan lokal. (2)
Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat: (a)
pendidikan agama; (b) pendidikan kewarganegaraan;
dan (c) bahasa.*

Pendidikan agama merupakan usaha  untuk
memperkuat keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik
yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

persatuan nasional.

b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar

yang bersumber dari agama Islam yang tertera dalam ayat Al-

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Surabaya: Karina, 2003.
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Quran maupun Hadits Nabi menurut ajaran Islam, bahwa
melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan perintah dari

Tuhan.*!

Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan adanya

perintah tersebut, antara lain berikut ini:

a) Dalam Surat an-Nahl ayat 125, yang berbunyi:

Aoteg snd daegally aldy &by Lo Q) 83
Mu&y‘f&‘ﬂdvd‘ \@szb

iyt 34

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.32

b) Dalam Surat Ali ‘Imron ayat 104, yang berbunyi:
uji.db O bj j(é-\ J‘ Os8d5 TV_% L 9,_§3°3

OM\ V.ds d)ijj‘j M\ U’; d}é.é/

Artinya: “Hendaknya ada diantara kamu segolongan ummat
yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan
mencegah dari perbuatan mungkar”.*

c) Dalam Surat at-Tahrim ayat 6, yang berbunyi:

31 Zuhairini, et. al., Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: UIN, 2004), 11.
*2QS. an-Nahl (16): 125.
Q8. Ali ‘Imron (3): 104.
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Ogpis U Oslasts il
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”.34

Disebutkan juga dalam hadits Nabi Muhammad SAW:

) gy 5o ok
Artinya: “Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun
hanya satu ayat”. (HR. Bukhari).*®

c. Dasar Sosial Psikologis
Semua manusia di dunia ini membutuhkan adanya suatu
pegangan hidup yang disebut agama.Mereka merasakan bahwa
dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Dzat
Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka
meminta pertolongan. Hal semacam itu terjadi pada masyarakat
primitif maupun pada masyarakat yang modern, dan sesuai dengan

firman Allah dalam surat ar-Ra’ad ayat 28, yang berbunyi:

ks @ 5 ¥ S 2l 2l i 0

*QS. at-Tahrim (66): 6.
*Syekh Mansur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadits Rasulullah Saw. Jilid 1 (Bandung:Sinar
Baru, 2002), 160.
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SNH]
Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”.*

5. Tujuan Pendidikan Agama
Selanjutnya mengenai tujuan pendidikan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan men7jadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.’

Dalam merumuskan tujuan-tujuan di atas, kiranya perlu

diperhatikan hal-hal berikut:

1) Harus memenuhi situasi masyarakat Indonesia sekarang dan yang
akan datang
2) Memenuhi hakiki masyarakat
3) Bersesuaian dengan Pancasila dan Undang-undang 1945
4) Menunjang tujuan yang secara hirarki berada di atasnya
Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan tujuan pendidikan

agama Islam sebagaimana yang dikatakan oleh Mahmud Yunus

*®QS. ar-Ra’ad (13): 28.
$"Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Surabaya: Karina, 2004.
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adalah mendidik anak-anak, pemuda pemudi dan orang dewasa
supaya menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal soleh
dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat
yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan
berbakti kepada bangsa dan tanah airnya serta kepada sesama umat

manusia.®

B. Pembahasan tentang Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk
jamak dari khulug (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku, atau tabi’at.®*Akhlak disamakan dengan Kkesusilaan,
sopan santun.Khulugmerupakan gambaran sifat batin manusia,
gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota
badan dan seluruh tubuh.Dalam bahasa Yunani pengertian khulug ini
disamakan dengan kata ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan,
perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan.

Ethicos kemudian berubah menjadi etika.*

Dalam kamus Al-Munjid, khuluq berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat.**Akhlak diartikan sebagai tata krama,* ilmu

yang berusaha mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi

*®¥Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Hidakarya, 1983), 13.
% A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 11.

*0 sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak (Surabaya: Al-lkhlas, 1991), 14.

“Luis Ma’luf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al-Katulikiyah (Beirut, tt), 194.

*2 Husin Al-habsyi, Kamus Al-Kautsar (Surabaya: Assegaf, tt), 87.
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nilai kepada perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-norma

dan tata susila.

Adapun pengertian akhlak menurut istilah, penulis kutipkan

dari berbagai pendapat, yaitu:

a. lbrahim anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia,
dapat disifatkan dengan baik dan buruknya.*®

b. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan
buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik,
maka disebut akhlaqul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik
disebut akhlaqul madzmumah.**

c. Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi pekerti,
watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari
sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama
manusia.*’

d. Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan

dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pertimbangan

pikiran terlebih dahulu.*

*3 |brahim Anis, Al-Mu jam Al-Wasith (Mesir: Darul Ma’arif, 1972), 202.
44 . . - K .

Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak (Kairo: Darul Kutub Al-Mishriyah, tt), 15.
**Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), 9.
**Imam Al-Ghazali, /#ya’ Ulum Ad-Din (Kairo: Al-Masyhad Al-Husain, tt), 56.
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e. Ibn Miskawaih (w. 1030M) mendefinisikan akhlak sebagai suatu
keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan
mudah, tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan

(kebiasaan sehari-hari).*’

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil suatu
pengertian bahwa akhlak adalah tingkah laku yang melekat pada diri
seseorang yang mana tingkah laku itu telah dilakukan berulang-ulang
dan terus menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan yang mendalam
dan perbuatan yang dilakukan atas penuh kesadaran karena dorongan

jiwa bukan paksaan dari luar sehingga menjadi sebuah kepribadian.

Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mengajarkan
manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam

pergaulannya dengan Tuhan, manusia, dan makhluk sekelilingnya.*®

2. Pembagian Akhlak
Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlaqul karimah
(akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat
Islam, dan akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang

tidak baik dan tidak benar menurut Islam.*

a. Akhlak yang tercela (al-Akhlak al-Madzmumah)

" Mustofa, Akhlak., 13-14.
8 Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 1.
* Barmawi Umary, Materi Akhlak (Solo: Ramadhani, 1993), 196.
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Menurut Imam Ghazali, akhlak yang tercela ini dikenal
dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia
yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri,
yang tentu saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu
mengarah kepada kebaikan. Al-Ghazali menerangkan empat hal
yang mendorong manusia melakukan perbuatan tercela (maksiat)

diantaranya:

1) Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifat material
(harta, kedudukan) yang ingin dimiliki manusia sebagai sebagai
kebutuhan dalam melangsungkan hidupnya (agar bahagia).

2) Manusia selain mendatangkan kebaikan, manusia dapat
mengakibatkan keburukan, seperti istri, anak. Karena kecintaan
kepada mereka secara berlebihan, misalnya, dapat melalaikan
manusia dari kewajibannya terhadap Allah dan terhadap
sesama.

3) Setan (iblis). Setan adalah musuh manusia yang paling nyata, ia
menggoda manusia melalui batinnya untuk berbuat jahat dan
menjauhi Tuhan.

4) Nafsu, nafsu ada kalanya baik (muthmainnah) dan ada kalanya
uruk (amarah) akan tetapi nafsu cenderung mengarah kepada

keburukan.>®

% Asmaran, Studi Akhlak., 131.
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Adapun contoh jenis-jenis akhlaqul madzmumah (akhlak
tercela) tercermin dalam sifat-sifat berikut ini:

» Dengki

» Iri hati

» Angkuh

» Dusta

» Khianat

Akhlak yang terpuji (al-Akhlak al-Karimah)

Akhlak al-karimah berasal dari Bahasa Arab yang berarti

akhlak yang mulia.Akhlak al-karimah biasanya disamakan dengan

perbuatan atau nilai-nilai luhur tersebut memiliki sifat terpuji

(mahmudah).Akhlak al-karimah memiliki dimensi penting di dalam

hidup manusia secara vertikal dan horizontal. Nilai-nilai luhur yang

bersifat terpuji tadi contohnya ialah:

vV Vv YV VvV VY V

Berlaku baik

Taat kepada kedua orang tua
Menghormati guru

Berlaku sederhana
Kepedulian terhadap sesama
Berlaku jujur

Menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia atau terpuji artinya

menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah

digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari
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perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan

yang baik, melakukan dan mencintainya.>

Orang yang mempunyai akhlak baik dapat bergaul dengan
masyarakat secara luwes, karena dapat melahirkan sifat saling
mencintai dan saling menolong, sebaliknya orang yang tidak
memiliki akhlak baik, tidak dapat bergaul dengan masyarakat
secara harmonis, karena sifatnya dibenci oleh masyarakat
umumnya.Akhlak yang baik bukanlah semata-mata teori yang
muluk-muluk, melainkan akhlak sebagai tindak tanduk manusia
yang keluar dari hati.Akhlak yang baik merupakan sumber dari
segala perbuatan yang sewajarnya.Suatu perbuatan yang dilihat
merupakan gambaran dari sifat-sifatnya tertanam dalam jiwa baik

atau jahatnya.”

3. Pembinaan Akhlak

dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam”.

Berbicara mengenai pembinaan atau pembentukan akhlak sama

dengan berbicara tentang tujuan pendidikan Islam. Dalam hal ini,

Muhammad Athiyah al-Abrasyi menjelaskan “pendidikan budi pekerti

55 53

%1bid.,204.

%2 Ahmad Sunarto, Pembina Iman dan Akhlak (Surabaya: Mutiara llmu, 1982), 26.
5% Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), 155.
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Pembinaan akhlak dalam Islam, menurut Muhammad al-Ghazali,
telah terintegrasi dalam rukun Islam yang lima.>*Rukun Islam yang
pertama adalah mengucapkan kalimat syahadat, yaitu bersaksi tiada
Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah.Kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama
hidupnya manusia hanya tunduk kepada aturan dan tuntunan
Allah.Orang yang tunduk dan patuh pada aturan Allah dan rasul-Nya

sudah dapat dipastikan menjadi orang yang baik.

Selanjutnya rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat
lima waktu. Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya
terhindar dari perbuatan keji dan munkar sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat al-Ankabuut ayat 45:

VAR (,3\3 e &) . j\ G 2B

el G ALk Bis 1ST & xS ,i,gsj ;LMMJ\U;

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat
itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. >

Rukun Islam yang ketiga adalah zakat yang juga mengandung
pendidikan akhlak, yaitu agar orang yang melaksanakannya dapat

membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan dirinya sendiri,

**1bid.,156.
>>QS. al-Ankabuut (29): 45.
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dan membersihkan hartanya dari hak orang lain, yakni fakir miskin
dan seterusnya.Demikian pula dengan rukun Islam yang keempat,
puasa.Puasa bukan hanya sekadar menahan diri dari makan dan
minum dalam waktu yang terbatas, melainkan lebih dari itu
merupakan latihan diri untuk memiliki sifat-sifat mulia seperti sabar
dan syukur, dan mampu menahan diri dari keinginan melakukan

perbuatan keji yang dilarang.

Adapun rukun Islam yang terakhir adalah haji. Dalam ibadah
haji ini pun nilai pembinaan akhlaknya lebih besar lagi dibandingkan
dengan nilai pembinaan akhlak yang ada pada ibadah lain dalam
rukun Islam. Hal ini dapat dipahami karena ibadah haji dalam Islam
bersifat komprehensif yang menuntut keseimbangan, yaitu di samping
harus menguasai ilmunya, juga harus sehat fisiknya, ada kemauan
keras, bersabar dalam menjalankannya dan harus mengeluarkan biaya
yang tidak sedikit, serta ikhlas dan rela meninggalkan tanah air, harta

kekayaan, keluarga, dan lainnya.

Semua nilai-nilai mulia itu sebenarnya sudah dicontohkan oleh
satu sosok yang paling mulia, yaitu Nabi Muhammad saw., yang
memiliki uswatun hasanah(budi pekerti yang teramat baik), bahkan
Allah memuji akhlak rasul dengan firmannya dalam surat al-Qolam

ayat 4:
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Artinya:“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung”.‘r’6
Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang
menyatu, membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati
dalam kenyataan hidup keseharian. Dari kelakuan itu lahirlah perasaan
moral (moralsence), yang terdapat di dalam diri manusia sebagai
fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana

yang jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna,

mana yang cantik dan mana yang buruk.

Dari sana timbul bakat akhlaki yang merupakan kekuatan jiwa
dari dalam, yang mendorong manusia untuk melakukan yang baik dan

mencegah perbuatan yang buruk.

Akhlak yang diajarkan di dalam al-Qur’an bertumpu kepada
aspek fitrah yang terdapat di dalam diri manusia, dan aspek wahyu
(agama), kemudian kemauan dan tekad manusiawi. Maka menurut

Zakiah Daradjat, pendidikan akhlak perlu dilakukan dengan cara:

1) Menumbuh-kembangkan dorongan dari dalam, yang bersumber
pada iman dan takwa. Untuk ini pendidikan agama sangat
diperlukan sekali.

2) Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak al-Qur’an melalui ilmu

>°QS. al-Qolam(68): 4.
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pengetahuan, pengalaman dan pelatihan, agar dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk.

3) Meningkatkan kemauan yang menumbuhkan pada manusia
kemerdekaan memilih yang baik dan melaksanakannya.
Selanjutnya kemauan itu akan dapat mempengaruhi pikiran dan
perasaan.

4) Latihan melakukan yang baik serta mengajak orang lain untuk
bersama-sama melakukan perbuatan baik dengan penuh rasa
kesadaran.

5) Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik, sehingga
perbuatan baik itu menjadi keharusan moral, kebiasaan yang
mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri

manusia.’’

Akhlak Islam bukanlah yang tergantung tinggi di atas dan
balasannya nanti di akhirat sesudah mati. Akan tetapi ia merupakan
kebaikan dan perbaikan di sini, di waktu ini, yang dipengaruhi oleh

dua kekuatan, yaitu jiwa akhlaki dan kekuatan agama.*®

57 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam., 11-12.
> Ibid.



